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  ABSTRACT 

This study was conducted to analyze the level of understanding of 21st-century 

skills and their implementation in classroom learning in border areas. The study 

employed a mixed methods research design, employing a sequential explanatory 

design with quantitative and qualitative approaches. The research instruments 

included questionnaires, interviews, and field observations. Twenty teachers 

working in border areas participated in the study. The results showed that 

respondents' understanding remained quite low. This was evident in the 

respondents' responses to all three research instruments, which consistently 

stated they did not yet understand 21st-century skills and learning. In the interview 

instrument, respondents stated they still did not understand 21st-century skills and 

learning. This was further supported by the questionnaire data, where 80.00% of 

respondents disagreed with the questionnaire statement. Furthermore, regarding 

the implementation of 21st-century learning, the interview and questionnaire 

results showed a consistent response, indicating that they had not yet 

implemented 21st-century learning in the classroom, with 80.00% disagreeing with 

the questionnaire statement. Meanwhile, findings from observations indicate a 

close relationship between teachers' understanding of 21st-century skills and the 

classroom learning process. Due to this lack of understanding, teachers in border 

areas have not yet implemented 21st-century learning in the classroom. 

Keywords: 21st-century skills; Teachers; Border Areas 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan guna menganalisis tingkat pemahaman guru daerah 

perbatasan tentang keterampilan abad 21 serta implementasinya dalam proses 

pembelajaran di ruang kelas. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 

penelitian campuran (mixed methods) dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif 
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secara berurutan (sequential explanatory design). Instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi kuesioner, wawancara, dan observasi lapangan. Subjek 

penelitian berjumlah 20 orang yang merupakan Guru yang menbadi di daerah 

perbatasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman responden masih 

cukup rendah. Hal ini terlihat dari jawaban responden pada ke 3 instrumen 

penelitian, yang konsisten mengaku belum memahami keterampilan dan 

pembelajaran abad 21. Pada instrumen wawancara responden memberikan 

jawaban masih belum memahami keterampilan dan pembelajaran abad 21, hal ini 

kemudian didukung data hasil kuesioner, yang mana jawaban responden  

mencapai 80,00% dengan jawaban tidak setuju dengan pernyataan kuesioner, 

selain itu terkait penerapan pembelajaran abad 21 dari hasil wawancara dan 

kuesioner terlihat konsistensi jajwaban responden, belum menerapkan 

pembelajaran abad 21 di ruang kelas, dengan persentase hasil kuesioner 

mencapai 80,00% tidak setuju dengan pernyataan kuesioner. Sementara itu 

temuan saat pelaksanaan observasi menunjukan adanya keterkaitan yang erat 

antara tingkat pemahaman keterampilan abad 21 Guru dengan proses 

pembelajaran di ruang kelas. Karena kurangnya pemahaman Guru akan 

keterampilan abad 21, maka Guru daerah perbatasan belum menerapkan 

pembelajaran abad 21 di ruang kelas.  

Kata Kunci: Keterampilan abad 21; Guru; Daerah Perbatasan  

 

A. Pendahuluan  

Perubahan yang terjadi dalam 
segala aspek kehidupan saat ini 
memberikan dampak yang 
signifikan pada kehidupan 
manusia(Brata, 2016). Tahapan 
perubahan ini bergerak dari 
revolusi industri 4.0 menuju 
masyarakat 5.0 dan masi dalam 
proses perubahan pada era yang 
lebih modern. Hal yang mendasar 
dari perubahan ini bagi manusia 
adalah terjadinya pergeseran pola 
aktivitas dan peran manusia 
sebagai mahluk yang berakal 
budi, dan berjiwa sosial(Suweta, 
2019). Namun perlu disadari 
bahwa perubahan merupakan 
sebuah keniscayaan yang tidak 
dapat dihindari, karena 
merupakan arus besar yang 
melanda dunia dewasa ini(Sri 
Sudono Saliro, Tamrin, 2021). 

Dalam setiap tahapan perubahan 
selalu mengarah pada dua sisi 
yakni perubahan positif dan 
negatif (Muhamad Ngafifi, 2014). 
Maka dalam menyikapi setiap 
perubahan manusia dituntut untuk 
siap beradaptasi(Siprianus J, 
2022). Dalam melakukan proses 
adaptasi perlu untuk membangun 
sebuah kesadaran bersama 
bahwa setiap perubahan selalu 
mengarah pada kebaikan 
bersama Bonum commune 
(Budijarto, 2018), namun pada 
kenyataan setiap tujuan kebaikan 
selalu disertai dengan ekses 
negatif menyertainya.  

Maka cara adaptasi dan tingkat 
kedewasaan manusia modern 
menjadi penentu dalam  
menyikapi setiap perubahan dan 
perkembangan yang ada(Hendro, 
Wahyudi Setyo, 2014). Fakta 
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perubahan yang sangat masif 
terjadi saat ini ada pada 
perkembangan teknologi, 
pasalnya perkembangan teknologi 
memberi dampak yang sangat 
besar dalam pola kehidupan 
manusia. Maka dari banyak kajian 
ilmiah menunjukan bahwa 
perubahan teknologi menjadi 
salah satu ciri dari abad 21. 
Pergeseran pola aktivitas manusia 
sangat dirasakan pada abad 21 
ini, dimana sebelumnya segala 
aktivitas manusia masih dilakukan 
secara konvensional 
mengandalkan tenaga manusia, 
namun hadirnya teknologi pada 
abad 21 secara perlahan 
menggeser pola aktivitas 
manusia, yang mulai 
memanfaatkan teknologi. Namun 
demikian dibalik setiap 
kecanggihan teknologi ada 
manusia cerdas yang 
mengoperasikannya. Kecerdasan 
dalam mengoperasikan teknologi 
inilah merupakan salah satu 
keterampilan yang harus dimiliki 
manusia  saat ini, agar teknologi 
tetap bisa dikendalikan manusia 
dan bukan sebaliknya manusia 
yang diperbudak teknologi.  

Maka manusia moderen saat ini 
dituntut untuk memiliki 
pengetahuan yang baik dalam 
memanfaatkan teknologi. Ruang 
ideal dalam mendapatkan 
pengetahuan adalah lembaga 
pendidikan. Menyadari hal ini, 
maka lembaga pendidikan yang 
meliputi guru, tenaga 
kependidikan, siswa dan subyek 
pendidikan lainnya perlu 
menyadari adanya tuntutan 
perubahan ini serta berupaya 
untuk mulai mengadaptasikan diri. 
Pertama-tama yang perlu diingat 
dalam menyikapi perubahan 

dalam sektor pendidikan adalah 
kesadaran bersama bahwa setiap 
perubahan hendaknya dilihat 
sebagai sebuah kesempatan 
untuk dapat lebih 
mengembangkan potensi diri agar 
menjadi lebih baik, dan mampu 
beradaptasi dengan segala 
perubahan zaman. Hal yang sama 
menjadi harapan besar bagi 
setiap Guru yang ada di daerah 
perbatasan terutama dalam 
menyikapi perubahan dan 
tuntutan keterampilan abad 21. 
Pentingnya proses adaptasi Guru 
dengan keterampialn abad 21 
merupakan sebuah upaya konkret 
dalam menyikapi perubahan dan 
menjawab kebutuhan belajar 
siswa generasi Z. Maka tuntutan 
Guru yang adaptif dalam 
menjawab tuntutan perubahan 
zaman berlaku bagi semua Guru 
baik didaerah perkotaan maupun 
di pinggiran dan perbatasan. Para 
Guru yang berada di daerah 
perbatasan dihadapkan dengan 
kenyataan serba kekurangan baik 
itu sarana dan prasarana 
penunjang pembelajaran, akses 
internet, akses  sumber belajar 
dan masih banyak keterbatasan 
lainnya, tetapi hendaknya memiliki 
semangat yang kuat dalam 
mengikuti irama perubahan dan 
salah satu hal yang perlu untuk 
dipelajari adalah keterampilan 
abad 21. Keterampilan abad 21 
yang dimaksud berhubungan 
dengan 4 keterampilan dasar 
yang harus dimiliki diantaranya 
Critical Thinker, Communicator, 
Collaborator, dan Creator. Ke 4 
keterampilan memiliki keterkaitan 
antara satu dengan yang lainnya 
dan menjadi poin utama dalam 
mengembangkan kemampuan 
personal manusia moderen. 
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Maka melalui tahapan penelitian 
ini penulis ingin mengali lebih 
jauh, tingkat pemahaman Guru di 
daerah perbatasan tentang 
keterampilan abad 21. Konteks 
wilayah perbatasan yang menjadi 
lokus dalam penelitian ini adalah 
daerah Bengkayang yang 
berbatasan langsung dengan 
negara tetangga Malaysia yakni 
kota Sarawak Malaysia. Dinamika 
wilayah perbatasan berupa 
kondisi geografis yang masi 
terpencil, akses informasi dan 
sumber belajar yang masi 
terbatasan, tentu saja menjadi 
sebuah tantangan tersendiri bagi 
Guru dalam beradaptasi mengikuti 
arah perubahan terutama tuntutan 
keterampilan abad 21. Hal ini juga 
menjadi sebuah urgensi penelitian 
karena tingkat pemahaman Guru 
akan sangat berimplikasi pada 
bentuk pendampingan yang 
dilakukan Guru di sekolah, 
kususnya di wilayah perbatasan. 
Maka tuntutan akan pemahaman 
yang baik menjadi sebuah 
keharusan bagi seorang Guru, 
karena dengan pemahaman yang 
baik Guru dapat memberikan arah 
jalan yang jelas kepada para 
siswa yang diajar untuk bisa 
beradaptasi secara positif dengan 
setiap perkembangan yang ada, 
terutama dalam membentuk 
karakter adaptif dalam 
pemanfaatan teknologi pada siwa 
generasi Z di daerah perbatasan. 
Karena pada kenyataanya 
keterampilan dan kemampuan 
Guru sangat bertalian erat dengan 
bentuk atau strategi 
pendampingan yang diterapkan 
Guru di ruang kelas. Semakin 
tinggi tingkat keterpahaman Guru 
maka strategi pendampingan 
yang akan dilakukan pasti akan 
semakin menarik dan memberikan 

dampak yang signifikan pada 
peningkatan kemampuan siswa.  

B. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah mixed methods 
atau penelitian campuran. Metode ini 
menjadi pilihan dalam penelitian ini, 
agar hasil yang didapat menjadi 
sebuah hasil yang komprehensif 
menjawab persoalan riil yang terjadi 
pada Guru daerah perbatasan. Hal ini 
sejalan dengan (Parjaman & 
Akhmad, 2019), mendefinisikan 
penelitian mixed methods sebagai 
model penelitian yang sistematis 
dengan menggabungkan teknik, 
metode, konsep penelitian sehingga 
hasil penelitian menjadi lebih 
komprehensif. Sementara 
Creswell(2010), menegaskan bahwa 
penelitian mixed methods merupakan 
desain penelitian dengan asumsi 
filosofis di samping sebagai metode 
inquiry. Dengan melihat kedalaman 
pada hasil penelitian maka dalam 
implementasinya penelitian ini 
mengkolaborasikan pendekatan 
penelitian kuantitatif dan kualitatif 
secara berurutan (sequential 
explanatory design)(Samsu, 2017). 

Maka untuk mendapat hasil penelitian 
yang komprehensif dan memiliki 
validitas yang tinggi, dalam penelitian 
ini menggunakan beberapa instrumen 
penelitian sekaligus diantaranya 
kuesioner, wawancara, observasi 
lapangan, (Y. S. Eds. . Denzin, N. K., 
2011). Wawancara dan kuesioner 
digunakan untuk menggali 
pemahaman responden tentang 
keterampilan abad 21 dan penerapan 
pembelajaran abad 21 dalam proses 
pembelajaran. Pengalian informasi 
terkait pemahaman ini menjadi poin 
yang sangat penting, karena akan 
memberikan efek lanjutan pada 
bentuk pendampingan Guru pada 
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siswa. sementara instrumen 
observasi digunakan untuk 
mengamati strategi atau cara 
pendampingan guru di lapangan, 
terutama dalam mengadaptasikan diri 
dengan pembelajaran abad 21. 
Analisis data dilakukan dengan teknik 
triangulasi sumber merujuk pada teori 
Hubberman dan Milles dalam 
(Sugiyono, 2015) pengolahan data 
dibagi dalam 4 tahap yakni 
pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 

Gambar 1:  Analisis Data 
Hubberman dan Milles)(Sugiyono, 

2015) 

 

Subyek penelitian ini adalah para 
Guru yang berjumlah 20 orang 
menyebar dibeberapa sekolah dasar 
di kabupaten Bengkayang wilayah 
perbatsan. Sementara pelaksanaan 
penelitian dibagi dalam 2 tahap, 
tahap pertama penyebaran 
wawancara dan kuesioner 
dilaksanakan pada tanggal 4 Juni 
2025, sementara pelaksanaan 
observasi dilakukan pada tgl 24 dan 
25 Juni 2025.  

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Hasil Wawancara 

Wawancara dilakukan 
kepada 3 responden yang dipilih 
secara random dari beberapa Guru 
yang menyebar dibeberapa 
sekolah di Bengkayang. Data 
wawancara yang dirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan 
terstuktur, bertujuan untuk mengali 
tingkat pemahaman Guru tentang 
keterampilan abad 21 dan 
implementasi pembelajaran abad 
21 dalam proses pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan wawancara 
nara sumber 1(selanjutnya ditulis 
NS), mengakui bahwa dirinya 
belum memahami secara spesifik 
tentang pembelajaran abad 
21,”Untuk pembelajaran abad 21 
secara spesifik saya belum paham 
apa maksudnya, apakah semua 
pembelajaran yang menggunakan 
teknologi masuk dalam kategori itu 
atau tidak saya belum 
tau”demikian uangkap (NS 1 pada 
4 Juni 2025). Sementara terkait 
implementasi pembelajaran abad 
21 di ruang kelas dirinya mengakui 
bahwa karena pemahamannya 
tentang keterampilan abad 21 
masih terbatas maka bentuk 
pengimplementasiannya juga masi 
belum tau.”secara teorikan masi 
belum tau, apalagi mau 
menerapkan. Tetapi kalau 
memanfaatkan teknologi dalam 
bentuk power Point(PPT), LCD 
sudah pernah dilakukan,”demikian 
tegasnya. Sementara NS 2 dalam 
sesi wawancara mengungkapkan 
bahwa dirinya belu memahami 
tentang pembelajaran abad 
21,”saya terus terang saja belum 
memahami pembelajaran abad 
21,”demikian ungkapnya pada, 
(NS 2 pada 4 Juni 2025), 
sementara untuk implementasi 
dalam proses pembelajaran dirinya 
masih nyaman dengan metode 
konvensional,”kami di daerah 
pinggiran seperti ini, masi nyaman 
dengan metode ceramah saja. Biar 
dibilang ketinggalan jaman tidak 
masalah,”demikian tegasnya. 
Menurutnya metode ceramah masi 
banyak diterapkan pada sekolah-
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sekolah di daerah karena banyak 
faktor mulai dari kesiapan siswa 
dan sumber belajar yang terbatas. 
Nara sumber 3 (NS 3), 
mengungkapkan hal yang sama 
dengan ke 2 nara sumber 
sebelumnya, yang mana Ia 
mengungkapkan bahwa dirinya 
belum memahami pasti tentang 
pembelajaran abad 21,”saya 
belum  paham apa saja yang 
masuk dalam kategori 
pembelajaran abad 21, tetapi kalau 
yang dimaksud sama dengan 
pembelajaran mendalam yang saat 
ini sedang disosialisasikani, saya 
belum tau, karena baru 
mendengar,”ungkapnya. Dari  

beberapa informasi yang 
didapat melalui proses wawancara 
di atas menunjukan bahwa Guru 
daerah perbatasan yang menjadi 
responden penelitian belum 
memahami sepenuhnya tentang 
pembelajaran abad 21.  

 

Hasil Kuesioner 

Kuesioner dirumuskan dalam 12 
pertanyaan dengan kategori, 
pertanyaan 1-5 menggali tingkat 
pemahaman responden tentang 
keterampilan abad 21, pertanyaan 6-
9 mengali keterpahaman responden 
tentang pembelajaran abad 21 
sementara pertanyaan 10-12 
menggali penerapan pembelajaran 
abad 21 dalam proses pembelajaran 
di ruang kelas. Ke 3 poin ini menjadi 
bagian penting dalam isi kuesioner, 
untuk menemukan gambaran umum 
tentang tingkat pemahaman 
responden akan keterampilan dan 
pembelajaran abad 21 yang 
merupakan poin utama dalam 
penelitian ini. Kuesioner dibuat 
dengan pola jawaban responden 
melalui perhitungan skala likert, 
Sangat Setuju(SS), Setuju(S), Tidak 

Setuju(TS), Sangat Tidak 
Setuju(STS). Sebelum disebarkan ke 
responden kuesioner divalidasi oleh 
validator yang profesional guna 
mengetahui tingkat validitas dari 
kuesioner yang akan dibagikan. Hasil 
validasi menunjukan kuesioner layak 
untuk digunakan dengan persentase 
kelayakan mencapai 80,00% dengan 
beberapa perbaikan minor.  

Hasil jawaban responden atas 
kuesioner yang diberikan didalami  
secara terperinci sesuai dengan isi 
pendalaman pada masing-masing 
poin pertanyaan.  

Tabel 1. Pemahaman responden 
tentang keterampilan abad 21  

 

Dari hasil jawaban responden 

seperti yang terlampir pada tabel 
persentase di atas mendekripsikan 
bahwa pemahaman responden 
tentang keterampilan abad 21 
masih sangat kurang. Pada 
pertanyaan 1 dan 5 responden 
sudah mengetahui keterampilan 
abad 21 dengan persentase 
mencapai 90,00%, dan menyadari 
tuntutan zaman juga mencapai 
90,00%,namun responden belum 
memahami secara mendalam 
tentang apa dan bagaimana 
keterampilan abad 21, hal ini 
terlihat dari jawaban pada 
pertanyaan 2, 3, dan 4 yang 
menunjukan kurangnya 
pemahaman responden tentang 

Indikator  SS S TS STS 

1.Saya mengetahui tentang 
keterampilan abad 21 

 88,00% 08,00% 04,00% 00,00% 

2.Saya memahami 
keterampilan abad 21 

 08,00% 12,00%  80,00% 00,00% 

3.Saya memahami tuntutan 
keterampilan abad 21 

00,00% 10,00% 70,00% 20,00% 

4. Saya memahami 4C 
yang menjadi bagian 
dari keterampilan 
abad 21  

  

00,00% 

    

05,00% 

  

85,00% 

 

10,00% 

5. Keterampilan abad 
21 menjadi tuntutan 
di zaman ini. 

80,00% 20,00% 00,00% 00,00% 
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keterampilan abad 21, kisaran 
jawaban responden mencapai 
80,00% dengan jawaban tidak 
setuju dengan pernyataan 
kuesioner. 

 

Tabel 2. Peahaman Responden 
tentang pembelajaran abad 21 

Tabel di atas menunjukan 
persentase jawaban responden 
untuk pemahaman tentang 
pembelajaran abad 21. Dari hasil 
persentase jawaban responden 
pada tabel menunjukan pada 
pertanyaan 6 dan 9, dalam 
mengali pengetahuan dasar 
pembelajaran abad 21 jawaban 
responden mencapai 80,00% 
mengetahui dan urgensinya bagi 
siswa mencapai 80,00%.Hal ini 
menunjukan bahwa respoden 
sudah memiliki informasi awal 
tentang pembelajaran abad 21 dan 
urgensinya bagi siswa. sementara 
dalam mengali tingkat pemahaman 
dalam pertanyaan 7 dan 8 
sebagian besar reponden 
menyatakan tidak setuju dengan 
pernyataan isi kuesioner dengan 
persentasi mencapai 85,00%. Hal 
ini menunjukan responden belum 
memahami secara lebih mendalam 
tentang pembelajaran abad 21.  

 

Tabel 3. Penerapan Pembelajar abad 
21 

 

Tabel di atas merupakan jawaban 
responden atas pertanyaan 
penerapan pembelajaran abad 21. 
Dari ke 3 pertanyaan 10, 11, dan 
12, responden secara konsisten 
menjawab tidak setuju terhadap 
pernyataan yang diberikan dengan 
persentase mencapai 80%. Hal ini 
menunjukan bahwa responden 
belum sepenuhnya menerapkan 
pembelajaran abad 21 di ruang 
kelas saat pembelajaran. 

 

Hasil Observasi 
Instrumen penelitian observasi 

digunakan untuk melihat secara 
langsung kondisi riil pembelajaran 
Guru di ruang kelas. Observasi 
dilakukan pada tanggal 24 dan 25 
Juni 2025. Hasil observasi yang 
dilakukan pada tanggal 24 Juni 
2025, ditemukan Guru masi 
menggunakan metode 
pembelajaran konvensional 
dengan ceramah, pembelajaran 
yang dilakukan bersifat teacher 
center tidak ada pemanfaatan 
teknologi dan bentuk adaptasi 
pembelajaran abad 21 dalam 
proses tersebut. hal yang sama 
juga terjadi pada tahapan 
observasi kedua 25 Juni 2025. 
Proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh Guru masi 
sederhana dengan metode diskusi, 
namun sumber informasi masih 
didominasi oleh guru, sehingga 
proses pembelajaran belum 

Indikator  SS S TS STS 

6.Saya mengetahui adanya 

pembelajaran abad 21 

65,00% 20,00%  15,00% 00,00% 

7.Saya memahami apa itu 

pembelajaran abad 21 

10,00% 05,00% 80,00% 05,00% 

8. Saya memahami 

tuntutan pembelajaran 

abad 21 

00,00% 10,00%  90,00% 00,00% 

9.Saya mengetahui adanya 

urgensi pembelajaran abad 

21 pada siswa generasi Z  

  

75,00% 

 

10,00% 

 

15,00% 

 

00,00%  

Indikator  SS S TS STS 

10.Saya mempraktikkan 
pembelajaran abad 21 

00,00% 05,00%  85,00% 10,00% 

11.Saya mengetahui 
indikator pembelajaran 
abad 21 

05,00% 00,00% 70,00% 25,00% 

12.Saya menyiapkan 
perangkat pembelajaran 
berbasis keterampilan abad 
21 

 
00,00% 

 
00,00% 

 
80,00% 

 

20,00% 
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berjalan maksimal. Pada 
kesempatan tersebut guru 
menggunakan alat peraga berupa 
kartu bergambar untuk 
menstimulus siswa dalam 
mengambilbagian secara aktif 
dalam proses pembelajaran di 
ruang kelas. Kendati demikian 
proses pembelajaran masih sangat 
monoton karena sumber belajar 
masih terpusat pada Guru. 

Pembahasan 

 Dari hasil data lapangan 
yang diperoleh melalui 3 instrumen 
penelitian yang digunakan 
menunjukan adanya konsistensi 
jawaban responden dari satu 
tahapan instrument ke tahapan 
instrument yang lainnya. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil uraian pada 
setiap  intrumen penelitian yang 
digunakan. Dalam pelaksanaan 
wawancara fokus pengalian data 
lapangan mengarah pada 2 poin 
utama yakni keterampilan abad 21 
yang terimplementasi dalam 
pembelajaran yang disebut 
pembelajaran abad 21 dan 
penerapannya di ruang kelas. 
Dalam jawaban wawancara 
ditemukan bahwa responden 
dalam hal ini para Guru yang 
berada di daerah perbatasan 
mengaku bahwa mereka belum 
memahami keterampilan abad 21 
yang terimplementasi dalam 
pembelajaran abad 21, jawaban 
responden secara konsisten 
mengatakan belum memahami 
keterampilan dan pembelajaran 
abad 21. Sementara terkait 
penerapan keterampilan abad 21  
di ruang kelas para Guru juga 
memberi jawaban yang sama 
bawa sampai saat ini belum 
diterapkan, meskipun secara 
perlahan mulai memanfaatkan 

teknologi dalam proses 
pembelajaran. 

Selain itu pada instrumen 
penelitian kedua berupa kuesioner 
yang mengali pemahaman 
responden Guru daerah 
perbatasan pada 3 poin utama 
yakni keterampilan abad 21 dan 
pembelajaran abad 21 serta 
penerpanya dalam pembelajaran 
di ruang kelas. Pada penggalian 
data tentang keterampilan abad 21 
melalui pertanyaan penuntun pada 
nomor 1 sampai 5 responden 
menjawab sudah mengetahui 
keterampilan abad 21 dengan 
persentase jawaban responden 
mencapai 90,00%, namun jawaban 
tersebut berbanding terbalik 
dengan tingkat pemahaman 
responden pada pertanyaan 2, 3, 
dan 4, yang mana pada 
pertanyaan tersebut responden 
memberi jawaban belum 
memahami sepenuhnya tentang 
keterampilan abad 21 dengan 
persentase jawaban mencapai 
80,00% dengan jawaban tidak 
setuju dengan pernyataan. Pada 
pertanyaan kedua terkait 
pembelajaran abad 21 responden 
masi konsisten pada jawaban 
belum memahami pembelajaran 
abad 21 dengan persentase 
jawaban tidak setuju dengan 
rumusan pertanyaan kuesioner 
mencapai 80%, dan pada poin 
instrumen menggali bentuk 
penerapan pembelajaran abad 21 
di ruang kelas responden guru 
daerah perbatasan masih 
konsisten pada jawaban belum 
menerapkan dengan persentase 
jawaban tidak setuju dengan 
pernyataan kuesioner mencapai 
80,00%. Sementara pada hasil 
obervasi ditemukan adanya 
konsistensi jaban responden, yang 
mana pada 2 kali pelaksanaan 
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observasi ditemukan bahwa 
pembelajaran yang dilakukan di 
ruang kelas masi konvensional, 
karena masi mengandalkan 
metode pembelajaran ceramah 
dengan guru sebagai pusat belajar 
teacher center. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan guna 

menganalisis tingkat pemahaman 

guru daerah perbatasan tentang 

keterampilan abad 21 serta 

implementasinya dalam proses 

pembelajaran di ruang kelas. 

Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan Metode campuran 

atau mixed methods yang mana 

dalam dalam tahapan penelitiannya 

mengabungkan penelitian kualitatif 

dan kuantitatif dengan menggunakan 

3 instrumen utama yakni wawancara, 

kuesioner, dan Observasi. Dari data 

responden melalui ke 3 instrumen 

penelitian ini menunjukan adanya 

konsistensi jawaban terkait 

pemahaman Guru daerah perbatasan 

tentang keterampilan abad 21 serta 

penerapan pembelajaran  abad 21 

diruang kelas. Konsistensi jawaban 

responden dapat disimpulkan pada 

semuah rumusan hasil pembahasan 

bahwa Guru daerah perbatasan 

belum memiliki pemahaman yang 

mendalam terkait keterampilan abad 

21, hal ini terkonfirmasi dari hasil 

observasi lapangan dimana belum 

adanya bentuk penerpan 

pembelajaran yang berbasis 

keterampilan abad 21 dalam proses 

pembelajaran. 
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